
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 5 Bojonegoro’’maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Penerapan kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Bojonegoro. 

1) Perencanaan. 

 

Dalam proses perencanaan guru telah membuat CP, ATP serta 

Modul Ajar. Guru menetapkan kriteria untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Guru juga telah merancang profil pelajar pancasila 

berupa poster dan video. Guru juga menyiapkan rencana tindakan 

pembelajaran melalui aplikasi merdeka yang dimodifikasi sesuai 

dengan keadaan sekolah, namun tetap mengacu pada 

Kemendikbudristek. 

2) Pelaksanaan. 

 

Dalam melakukan pembelajaran ini guru menggunakan metode 

ceramah juga metode tanya jawa, diskusi. Melalui metode tanya jawab 

ini guru dapat mengetahui tingkat keilmuan siswa, metode diskusi dan 

demonstrasi metode ini siswa dapat berpikir kritis, dan tujuan 



 

 

 

 

pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk memberi keleluasan pada 

siswa guna meningkatkan potensi sesuai dengan kemampuannya. 

3) Penilaian Dan Evaluasi. 

 

Sebelum pembelajaran guru melakukan penilaian awal, 

penilian yang digunakana dalam pembelajaran ini menggunakan 

penilaian individu dan perkelompokan, dan memberi tugas masing- 

masing, misalnya seperti merangkum materi, membuat PPT dan 

sebagian menggunakan permainan. 

Dimulai dari persiapan guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

menerapakan pembelajaran yaitu mengikuti Pelatihan IHT dari 

Sekolah dan Menyusun perangkat pembelajaran. Setelah guru PAI dan 

Budi Pekerti melakukan persiapan pembelajaran.selanjutnya guru PAI 

dan Budi Pekerti di SMP Nengeri 5 Bojonegoro ini sama dengan 

dengan pembelajaran lainya yaitau terdiri dari kegiatan awal,kegitan 

intidan kegiatan penutup.Kemudian diluar pembelajaran,peserta didik 

melakukan Projek penguatan profil Pancasila (P5). 

Di sekolah ini, sudah menerapkan 3 tema yaitu tema 

kewirausahaan, tema bangun jiwa dan raganya, serta tema suara 

demokrasi. Pelaksanaan, dalam pembelajaran guru mengunakan 

metode ceramah, metode proyek, dan demontrasi diskusi dan membuat 

ppt dan kelompokan atau individu. 



 

 

 

 

b. Faktor pendukung dan penghambat Analisis implementasi kurikulum 

Merdeka pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kleas 7 di SMP 

Negeri 5 Bojonegoro. 

a) Faktor Pendukung 

 

1) Guru Penggeraknya banyak, Anak mudanya banyak,unggulnya 

SDM (sumber daya manusia) sehingga dari internal sangat 

beruntung mudah beradaptasi mungkin bisa membandingkan di 

SMP Nengeri 1 Guru penggeraknya banyak di SMP Nengeri 

5,kemarin waktu tes Sekolah Bojonegoro,dari kesiapnya di 

lapangan SMP Nengeri 5 salah satu Sekolah olahragnya maju. 

2) Fasilistas belajar memadai, pepustakaan, aula, lab computer, 

lapangan olahraga. 

3) Kesiapan Kepala Sekolah dalam mendukung penerapan 

implementasi Kurikulum Merdeka. Namun dibalik itu semua juga 

ada kendala dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka. 

b. Faktor penghambat 

 

1. Sebagian besar Guru yang belum paham IT karena factor usia 

 

2. Termasuk sarana belum maksimal, pemasangan titik 

 

3. Wi-Fii yang masih sedikit membuat siswa susah untuk 

mengeksplor Internet 

4. Internal factor dari diri siswa sendiri maupun dari sekolah. 



 

 

 

 

B. Saran 

 

1. Kepala Sekolah 

 

Penerapan kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 5 Bojonegoro telah 

terlaksana dengan baik dan Guru Penggeraknya banyak Sekolah SMP 5 

Salah satu Sekolah yang ditunjuk pemerintah Sekolah Penggerak. 

2. Guru 

 

Kedepanya guru-guru lebih ditingkatkan lagi tentang pemahamam 

kurikulum Merdeka dengan mengikuti pelatihan lagi dan mempelajari 

teantang kurikulum Merdeka dan bertanya ke guru yang sudah paham 

tentang kurikulum Merdeka serta lebih ditingkatkan lagi kreativitas guru 

dalam mengembangkan proses pembelajaran kurikulum Merdeka. 
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